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LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Kajian Prestasi Belgjar
a. Pengertian Prestas Belajar

Prestasi belajar adalah dua suku kata yang tergamemjadi satu
yaitu prestasi dan belajar. Prestasi adalah “hgailg telah dicapai
dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya.”

Menurut Clifford T. Morgan belajar adalah:arty relatively
permanent change in behavior which occurs as alreguexperience or
practice’.? Yang dimaksud adalah perubahan tingkah laku yatefifr
permanen sebagai hasil dari pengalaman atau latihan

Sedangkan menurut Sholeh Abdul Aziz belajar adalah:
M@aw@usﬁig&%wwﬁsgﬁﬁﬁwm
SRR
Belajar adalah suatu perubahan di dalam pemikiesenta didik
yang dihasilkan dari pengalaman terdahulu kemudian
menumbuhkan perubahan yang baru dalam pemikiraartpes
didik.

Senada dengan pendapat di atas, W.S Winkel benpanbdahwa
“belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis, yargglangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkperubahan-
perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan, ketrangaita nilai sikap.

Dan perubahan itu bersifat secara relatif konstanizrbekas.*

! Suharso dan Ana Retnoningskiamus Besar Bahasa Indones{&emarang: Widya
Karya, 2009), him. 390

2 Clifford T Morgan,Introduction to Psychology(Tokyo: Mg Graw-Hill, Kogakusha Ltd,
1971), him. 63

% Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Madjidarbiyah Wa Turuqu At-Tadrislus. 1.,
(Makkah : Darul Ma'rif, tth.), him. 169.

4 W.S Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1999), cet. 5, him. 53



Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami lalprestasi
belajar adalah ukuran atau hasil yang dicapai sasgesetelah mengikuti
proses belajar berupa perubahan tingkah laku s&eseluruhan sebagai
hasil pengalaman individu itu sendiri dalam intsfakdengan
lingkungannya.

. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Prestas Belajar

Untuk mencapai prestasi belajar sebagaimana yamaragikan,
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang meggrehi prestasi
belajar. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestelijar antara lair®
1) Faktor Intern.

Faktor intern adalah faktor yang timbatiddalam diri individu
itu sendiri. Adapun yang dapat tergolong ke dalaktdr intern yaitu:
a) Kecerdasan/intelegensi.

Menurut L. M. Lerman seperti dikutip Btaqgim,
inteligensi adalah "kemampuan berfikir dalam arémikirkan hal-
hal abstrak® Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi
rendahnya intelegensi, yang normal selalu menukajuk
kecakapan sesuai dengan tingkat perkembangan sebaya
Adakalanya perkembangan ini ditandai oleh kemakemajuan
yang berbeda antar satu anak dengan anak yangdais@hingga
seseorang anak pada usia tertentu sudah memiligkat
kecerdasan yang lebih tnggi dibandingkan dengan akaw
sebayanya. Oleh karena itu jelas bahwa faktor d@gasisi
merupakan suatu hal yang tidak diabaikan dalamakagibelajar
mengajar.

b) Bakat

Bakat adalah "dasar (kepandaian, gifat pembawaan)

yang dibawa dari lahir.”” Dengan perkataan lain, hakekat

merupakan kemampuan untuk belajar, secara umumt baka

> |bid.
® Mustagim,llmu Jiwa Pendidikan(t.kp: Andalan Kita, 2007), him. 109
" Suharso dan Ana Retnoningsdp.Cit.,him. 69
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merupakan kemampuan potensial yang dimiliki seseprantuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datentgarKpuan
potensial itu baru akan terealisir menjadi kecakapang nyata
sesudah belajar atau berlatih.

Tumbuhnya keahlian tertentu pada seseorang sangat
ditentukan oleh bakat yang dimilikinya sehubungangan bakat
ini dapat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasijdrebidang-
bidang studi tertentu. Dalam proses belajar teratdalam belajar
keterampilan, bakat memegang peranan penting dalantapai
suatu hasil prestasi yang baik.

c) Minat

Minat adalah "kecenderungan jiwa yang tetap ke samnu
sesuatu hal yang berharga bagi orang. Sesuatubghgrga bagi
seseorang adalah yang sesuai dengan kebutuhghmyadgan
demikian minat adalah kecenderungan dan kegairgiag tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.

Minat sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar.
Pelajaran yang menarik minat peserta didik akaiihlenudah
dipelajari karena peserta didik akan bersemangatukun
mempelajari pelajaran tersebut dan akhirnya pres@gjarnya
pun akan lebih baik.

d) Motivasi

Motivasi adalah keadaan dalam pribadang yang
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktsi tertentu
guna mencapai sesuatu tujiaNlotivasi merupakan faktor yang
penting dalam prestasi belajar. Prestasi belajan &bih baik jika

peserta didik mempunyai motivasi untuk belajar.

8 Zakiyah DaradjatMetodik Khusus Pengajaran Agama Isladakarta: Bumi Aksara,
1995), cet. 1, him. 133
*Mustagim,op.cit, him. 57
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2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat nesrgpruhi
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri pesdrtik, antara lain:
a) Keadaan Keluarga
Keluarga merupakan tempat pendidikamgyaertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama kali rapaitkan
pendidikan dan bimbingan. Oleh karena itu hendalorgamg tua
menyadari bahwa keluarga sebagai peletak dasar didiem
akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sehinggargalbharus
dapat mendidik dan membimbing anak dengan sebaiknea
b) Keadaan Sekolah
Sekolah merupakan lembaga pendidikadu&esetelah
keluarga. Keadaan sekolah sangat penting dalam tokame
keberhasilan belajar peserta didik, karena lingknngekolah yang
baik dapat mendorong peserta didik untuk belajdihlebaik.
Keadaan sekolah meliputi: cara penyajian pelajafarbungan
guru dengan peserta didik, alat-alat pelajarankdaikulum.
Kondisi-kondisi sekolah yang dapat menimbulkan nadsa
pada peserta didik antara lain kurikulum. Kurikuluadalah
"semua pengalaman belajar yang diberikan sekolphdee peserta
didik selama mereka mengikuti pendidikan di seksf&hOleh
karena faktor kurikulum ini sangat menentukan Kkeasitan
belajar peserta didik. Selain itu, kondisi sekolging dapat
menimbulkan masalah pada peserta didik antaraglain kurang
menguasai bahan pelajaran, metode mengajar kuesugis alat-
alat dan media pengajaran kurang memadai.
c) Lingkungan Masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. pehgeén terjadi
karna keberadaan peserta didik dalam masyarakaty ¥amasuk

19 Spetjipto dan Raflis Kosad®rofesi Keguruan(Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 148
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dalam faktor masyarakat adalah kegiatan pesertik didlam
masyarakat, mass media, teman bergaul dan sebag&lnjuk itu
diperlukan usaha untuk menciptakan lingkungan lzajk dapat
memberi pengaruh positif terhadap anak (pesert&)dsghingga
dapat belajar dengan sebaik-baiknya.

c. Indikator Prestas Belajar

Carl Withenington seperti dikutip Anas Sudijono matakan
bahwa indikator yang dapat dijadikan kriteria atalok ukur untuk
menyatakan bahwa seorang peserta didik termasudgdat “pandai”
adalah bila peserta didik itu memiliki berbagai lkenpuan seperti
ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, penshdean apresiast?

Hasil belajar bisa dipahami sebagai kemampuan-kgmaamyang
dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalarbelajarnya. Bloom
seperti dikutip Sudjana mengklasifikasi hasil keranenjadi tiga ranah
yaitu:

a. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar ekelal yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atalatamg
pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis dan evialuas

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdui ldna
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, gien,l
organisasi dan internalisasi.

c. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindk.

Pada dasarnya prestasi belajar Sejarah Kebudaydam fjuga
meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotoridkuran prestasi belajar

Sejarah Kebudayaan Islam peserta didik dapat diketdari indikator-
indikator sebagai beirkut :

! Slameto Belajar dan Faktor yang Mempengaruliiakarta: Rineka Cipta, 1995), him.
64.

?Nana SudjanaCBSA Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mejaga
(Bandung: Sinar Baru, 1989), him. 5-6.

13 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Pembelajarafiandung: Remaja Rosdakarya,
1995), him. 22,
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a. Prestasi berkenaan dengan ranah cipta (kogniti€ruda
pengembangan pengetahuan agama termasuk di aldnmgga
ingatan dan kecerdasan.

b. Prestasi berkenaan dengan ranah rasa (afektif)upder
pembentukan sikap terhadap agama, termasuk di dgéam
fungsi perasaan dan sikap.

c. Prestasi berkenaan dengan ranah karsa (psikomotmikpa
menumbuhkan ketrampilan beragama termasuk di dgamn
fungsi kehendak, kemauan dan tingkah [¥ku.

Pada kenyataannya yang menjadi tolok ukur adalabktasi yang
berkenaan dengan ranah cipta atau kognitif. Pidstéegar jenis ini masih
menjadi obsesi bagi kebanyakan orangtua dalam merelajar anak-
anaknya. Banyak orang tua berusaha keras agarama&kya memiliki
pengetahuan yang luas yang dapat diukur dari kbgmit Orangtua akan
bangga manakala anak-anak mereka memiliki ingatang ytajam,
pemahaman yang mendalam, mampu melakukan anadisisidtesis atas
berbagai masalah yang diamati. Tindakan tersebam akengakibatkan
ketimpangan dalam kecerdasan anak terutama dalsah rasa (afektif).
Anak akan miskin apresiasi dan internalisasi mi&t luhur yang belaku
di masyarakat. Dalam bahasa yang lebih modern, amakniliki
kecerdasan emosi yang rendah. Adapun ranah psikakdbiiasanya
hanya ditonjolkan pada mata pelajaran olah ragakimen sebenarnya
bukan semata-mata olahraga. Berdasarkan kenyatswyatikan tersebut
prestasi belajar adalah nilai yang diperoleh ddangan harian, tes
formatif dan tes sumatif.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hbkslbjar
adalah dengan mengetahui garis-garis besar indikpeiunjuk adanya
prestasi tertentu) dikaitkan dengan jenis prestgang hendak
diungkapkan/diukur. Kunci pokok dengan alat dant lggaluasi yang

dipandang tepat, reliabel dan valrd.

266

4 RamayulisMetodologi Pengajaran Agama Isladakarta: Kalam Mulia, 1990), him.

!> Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him.

213 - 215
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Jenis, indokator dan cara evaluasi prestasi adalaégai berikut®

Ranah/Jenis Presta|

Si Indikator

Cara Evaluasi

A. Ranah Cipta
(kognitif)

1. Pengamatan 1. Dapat menunjukkan 1. Tes lisan
2. Dapat membandingkan 2. Tes tertulis
3. Dapat menghubungkan 3. Observasi
2. Ingatan 1. Dapat menyebutkan 1. Tes lisan
2. Dapat menunjukkan kembali 2. Tes tertulis
3. Observasi
3. Pemahaman 1. Dapat menjelaskan 1. Tes lisan
2. Dapat mendefinisikan 2. Tes tertulis
dengan lisan sendiri
4. Aplikasi / 1. Dapat memberikan contoh 1. Tes tertulis
Penerapan 2. Dapat menggunakan secara?2. Pemberian tugas
tepat
3. Observasi
5. Analisis (peme- | 1. Dapat menguraikan 1. Tes tertulis
riksaan dan pemir 2. Dapat mengklasifikasikan /| 2. Pemberian tugas
lihan secara teliti memilah-milah
6. Sintesis 1. Dapat menghubungkan 1. Tes tertulis
(membuat 2. Dapat menyimpulkan 2. Pemberian tugas
panduan baru dan 3. Dapat menggenerali-sasikan
utuh) (membuat prinsip umum)
B. Ranah Rasa
(Afektif)
1. Penerimaan 1. Menunjukkan sikap 1. Tes tertulis
menerima
2. Menunjukkan sikap 2. Tes skala sikap
menolak
3. Observasi
2. Sambutan 1. Kesediaan berpartisipasi { 1. Tes skala sikap
terlibat
2. Kesediaan memanfaatkan 2. Pemberitan tug
3. Observasi
3. Apresiasi (Sikap | 1. Menganggap penting dan | 1. Tes skala penilaian

Menghargai)

bermanfaat

/ sikap

2. Menganggap indah dan 2. Pemberian tugas
harmonis
3. Mengagumi 3. Observasi
4. Internalisasi 1. Mengakui dan meyakini 1. Tes skala sikap
(Pendalaman) 2. Mengingkari 2. Pemberian tugas

yang ekspresif
(yang menyatakan
sikap) dan tugas

proyektif (yang me

18 Ibid, him. 215 - 216

as
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Indikator Cara Evaluasi

Ranah/Jenis Prestas

nyatakan perkiraan
atau ramalan)

5. Karakteristik 1. Melembagakan atau 1. Pemberian tugas
(Penghayatan) meniadakan ekspresif dan
proyektif

2. Menjelmakan dalam pribadi 2. Observasi
dan perilaku sehari-hari

C. Ranah Karsa
(Psikomotor)
1. Keterampilan dan 1. Kecakapan mengkoordinagil. Observasi

bertindak kan gerak mata, tangan, kgki
dan anggota tubuh lainnya

2. Tes tindakan

2. Kecakapan 1. Kefasihan melafalkan / 1. Tes lisan
ekspresi verbal mengucapkan
dan nonverbal | 2. Kecakapan membuat mimik2. Observasi

dan gerakan jasmani

3. Tes tindakan

d. BatasMinimal Prestas Belajar

Setelah mengetahui indikator prestasi belajar, goedu pula
mengetahui batasan minimum keberhasilan yang sb&kaitan dengan
upaya pengungkapan hasil belajar. Ada beberapanaiite norma
pengukuran tingkat keberhasilan setelah mengik®il Rdi antaranya :
1) Norma skala 0 sampai 10
2) Norma skala 0 sampai 160.

Selain norma-norma tersebut, ada pula norma laimaetjara
Indonesia, yaitu norma prestasi belajar dengan erakan simbol
huruf-huruf A, B, C, D dan E. Simbol huruf-hurufi idapat dipandang

sebagai terjemahan dari simbol angka-angka sebagaitverikut ini*®

Simbol-simbol Nilai
Predikat
Angka Huruf
80 — 100 A Sangat Baik
66 — 79 B Baik
bid., him. 219

'8 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikaakarta: Bumi Aksara, 2006),
him. 245
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56 — 65 C Cukup
40 — 55 D Kurang
30 -39 E Gagal/Sangat Kurang

2. Pembelagjaran SKI
a. Pengertian

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyatupaan salah
satu mata pelajaran PAIl yang menelaah tentanguasglperkembangan,
peranan kebudayaan/peradaban Islam dan para tokoy lyerprestasi
dalam sejarah Islam pada masa lampau, mulai dmrasemasyarakat
Arab pra-Islam, sejarah kelahiran dan kerasulani Nathammad SAW,
sampai dengan masa Khulafaurrasyidin.

Hal yang sangat mendasar adalah kemampuan menigigili
makna, aksioma, pelajaran/hikmah, dalil dan teari thkta sejarah yang
ada. Oleh karena itu dalam tema-tema tertentu &baikkeberhasilan
belajar akan sampai pada pencapaian ranah afektigan demikian SKiI
tidak saja merupakanransfer of knowledgetetapi juga merupakan
pendidikan nilaivalue educationj’

b. Tujuan dan Fungsi
Mata pelajaran SejaralKebudayaan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah bertujuan agar peserta didik memiliki mMempuan-
kemampuan sebagai berikut:

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentngny
mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan nomoamna
Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW mala
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam

2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pen@ngny
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari
masa lampau, masa kini, dan masa depan

19 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomdrafun 2008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agtstaan dan Bahasa Arab di Madrasah bab
VI, him. 21

2 Departemen Agama RIKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Khusus untuk
Madrasah,(Jakarta: Binatama Raya, 2007), him. 328-329
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3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahaniktda
sejarah secara benar dengan didasarkan pada ptrdeka
iimiah.

4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik
terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti
peradaban umat Islam di masa lampau.

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
mengambil ibrah dari peristiwa-peristiva bersejarah
(Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya,kpolit
ekonomi, iptek dan seni, dan lain-lain untuk
mengembangkan kebudayaan dan peradaban 35lam.

c. Ruang Lingkup

Selama ini seringkali SKI hanya dipahami sebaggirak tentang
kebudayaan Islam sajhistory of Islamic culture)Dalam kurikulum ini
SKI dipahami sebagai sejarah tentang agama Islam kééoudayaan
(history of Islam and Islamic culturePleh karena itu kurikulum ini tidak
saja menampilkan sejarah kekuasaan atau sejaratrajaj tetapi juga
dibahas sejarah perkembangan ilmu agama, sainde#taplogi dalam
Islam. Aktor sejarah yang diangkat tidak saja nshihabat dan raja, tetapi
dilengkapi ulama, intelektual dan filosof. Faktakfor sosial dimunculkan
untuk menyempurnakan pengetahuan peserta didg8KI.

Ruang lingkup Sejarah Kebudayan Islam di Madrasah
Ibtidaiyah meliputi :

1) Sejarah masyarakat Arab pra-Islam, sejarah kelaldemn
kerasulan Nabi Muhammad SAW.

2) Dakwah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, yang
meliputi kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah
kepribadian Nabi Muhammad SAW, hijrah Nabi
Muhammad SAW ke Thaif, peristiwksra’ Mi'raj Nabi
Muhammad SAW.

3) Peristiwva hijrah Nabi Muhammad SAW ke Yatsrib,
keperwiraan Nabi Muhammad SAW, peristingathu
Makkah dan peristiwa akhir hayat Rasulullah SAW.

4) Peristiwa-peristiwa pada masa khulafaurrasyidin.

2L |pid., him. 22
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5) Sejarah perjuangan tokoh agama Islam di daerahngiasi
masing??
d. Rambu-Rambu
Dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan khusus tdimbu-
rambu pembelajaran SKI meliputi pendekatan pemdoelaj penilaian,
pengorganisasian materi, pemanfaatan teknologi rrvdsi dan
komunikasi, nilai-nilai, aspek sikap, ekstrakuriul serta keterpaduan.
Rambu-rambu itu dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Pendekatan
Isi materi pada setiap aspek dikembangkan dalansasaa
pembelajaran yang terpadu, meliputi:

a) Keimanan, yang mendorong peserta didik untuk mebgegkan
pemahaman dan keyakinan tentang adanya Allah S\afagsi
sumber kehidupan.

b) Pengamalan, mengkondisikan peserta didik untuk mesktgkkan
dan merasakan hasil-hasil pengamalan ajaran dakmdupan
sehari-hari sebagaimana yang dilakukan sahabdifathdan para
ulama.

c) Pembiasaan, melaksanakan pembelajaran dengan nsekdnia
sikap dan perilaku yang baik yang sesuai dengaarajalam yang
dicontohkan oleh sahabat, khalifah dan para ulama.

d) Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dasil ha
pembelajaran SKI dengan pendekatan yang memfumgsesio
peserta didik, sehingga isi dan nilai-nilai yantadamkan mudah
dipahami dengan penalaran.

e) Emosional, upaya menggugah perasaan (emosi) pesgikaintuk
menghayati berbagai peristiwa dalam sejarah Iskinmgga lebih
terkesan dalam jiwa peserta didik.

f) Fungsional, menyajikan materi SKI yang memberikaanfaat
nyata bagi peserta didik dalam kehidupan seharideam arti

22 |pid., him. 25
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luas.

g) Keteladanan, yaitu pendidikan yang menempatkan danusemua
tenaga kependidikan madrasah lainnya menjadi tejasebagai
cerminan dari individu yang meneladani sahabatlifelhadan para
ulama?®

Penilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses dan hasil drejagserta
didik berupa kompetensi yang mencakup pengetahsikap dan
ketrampilan.

Penilaian berbasis kelas terhadap ketiga ranahebiatrs
dilakukan secara proporsional sesuai dengan Kkaistkte materi
pembelajaran dengan mempertimbangkan tingkat pdr&kegan
peserta didik serta bobot setiap aspek dari setatpri.

Hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian SKllaklgrinsip
kontinuitas, yaitu guru secara terus menerus metiggdertumbuhan,
perkembangan, dan perubahan peserta didik. Pemigatidak saja
merupakan kegiatan tes formal, melainkan juga:

a) Penilaian terhadap peserta didik ketika duduk, ibarl, dan
bersikap.

b) Pengamatan ketika peserta didik berada di ruareg kel tempat
ibadah, dan ketika mereka berméin.

Dari berbagai pengamatan itu perlu didokumentasikautama
mengenai perilaku yang menonjol atau kelainan pdstthan yang
kemudian harus diikuti dengan langkah bimbingarat Apenilaian
yang dapat digunakan antara lain: observasi, waavancangket,
kuesioner, skala sikap, dan catatan harian.

Pengorganisasian Materi

Pengorganisasian materi pada hakikatnya adalahatkegi

menyiasati proses pembelajaran dengan perancaekaydsa

%3 Departemen Agama Rbp.cit.,him. 330
?Ibid., him. 331
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terhadap unsur-unsur instrumental melalui upayag@eanisasian
yang rasional dan menyeluruh. Kronologi pengorgesigs materi itu

mencakup tiga tahap kegiatan yaitu: perencanadakgamaan, dan
penilaian. Perencanaan terdiri dari perencanaarsgiean waktu dan
perencanaan per satuan bahan ajar. Perencanaasatpan waktu

terdiri dari program tahunan dan program semeBtrencanaan per
satuan bahan ajar dibuat berdasarkan satu kebwatean ajar yang
dapat disampaikan dalam satu atau beberapa kalienpean.

Pelaksanaan terdiri dari langkah-langkah pembelajai dalam atau
di luar kelas, mulai dari pendahuluan, penyajiaan dpenutup.

Penilaian merupakan proses yang dilakukan terusroensejak

perencanaan, pelaksanaan, dan setelah pelaksaeadelgjaran per
pertemuan, satuan bahan ajar, maupun satuan waktu.

Dalam proses perancangan dan pelaksanaan peméelajar
hendaknya diikuti langkah-langkah strategis sesiemngan prinsip
didaktik, antara lain: dari mudah ke sulit; dariedana ke komplek;
dan dari kongkrit ke abstr&R.

4) Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Teknologi informasi dan komunikasi dapat digunakartuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belagta pelajaran
SKI. Dengan teknologi ini dimungkinkan memberikaangalaman
nyata kepada siswa tentang berbagai aspek matériCBé&h karena itu
guru dapat memanfaatkan TV, film, VCD / DVD / Vdshkan internet
untuk menjadi media dan sumber belajar mata patafaKI.

5) Nilai-nilai

Setiap materi yang diajarkan kepada peserta didikgandung
nilai-nilai yang terkait dengan perilaku kehidupasehari-hari,
misalnya mengajarkan materi sejarah keteguhan dgnamgan para

khalifah dalam menegakkan syariat Islam, di dalamnyga

% Ibid.
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terkandung nilai-nilai keteladanh. Nilai-nilai inilah yang harus
ditanamkan kepada peserta didik dalam pembelafsian
Aspek Sikap

Mata pelajaran SKI selain mengkaji masalah sejayahg
bersangkutan dengan aspek pengetahuan, juga mduagajaspek
sikap, misalnya tentang berbagai usaha yang diakydara khalifah
dalam bidang ilmu pengetahuan dan seni, sehinggeartpe didik
mampu mencontoh tentang kegigihan dalam menuntat idan
mengembangkannya untuk kemaslahatan Gmat.
Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler SKI dapat mendukung kegiat
intrakurikuler®® misalnya mengunjungi tempat-tempat bersejarah,
pengumpulan data-data sejarah dan lain-lain.
Keterpaduan

Pola pembinaan mata pelajaran SKI dikembangkan ateng
menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan giadi yaitu:
lingkungan keluarga, madrasah, dan masyarakat.kUtntwguru perlu
mendorong dan memantau kegiatan mata pelajarary&i dialami
oleh peserta didiknya di dua lingkungan lainnyalu&ega dan
masyarakat), sehingga terwujud keselarasan dasuase sikap serta

perilaku dalam pembinaann§a.

. Materi SKI Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Materi SKI untuk kelas IV Madrasah Ibtidaiyah adalsentang

Dakwah Nabi Muhammad SAW dan Para Sahabatnya, yaelguti
kegigihan dan ketabahannya dalam berdakwah, kejsia Nabi

26 |pid., him. 332

" bid.

28 |pid., him. 333.

?Ibid.
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Muhammad SAW, hijrah Nabi Muhammad SAW ke Thaif;igeva Isra’
Mi'raj Nabi Muhammad SAW’

Secara lebih detail dapat dilihat pada tabel bertku
KelaslV, Semester 1

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

1. Mengenal dakwah | 1.1 Menjelaskan dakwah Nabi Muhammad
Nabi Muhammad SAW beserta para sahabatnya
SAW dan para 1.2 Menunjukkan contoh ketabahan Nabi
sahabatnya Muhammad SAW beserta para sahabatriya

dalam berdakwah
1.3 Meneladani ketabahan Nabi Muhammad
SAW dan para sahabatnya dalam

berdakwah
2. Mengenal 2.1 Mengidentifikasi ciri-ciri kepribadian Nalbi
kepribadian Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi
Muhammad SAW seluruh alam

2.2 Menunjukkan contoh perilaku yang
meneladani kepribadian Nabi Muhammagd
SAW sebagai rahmat bagi seluruh alam

2.3 Meneladani kepribadian Nabi Muhammad
SAW sebagai rahmat bagi seluruh alam

Kdas|V, Semester 2

Standar Kompetensi Kompetens Dasar

3. Memahami hijrah | 3.1 Mengidentifikasi sebab-sebab Nabi
Nabi Muhammad Muhammad SAW hijrah ke Thaif dan
SAW ke Thaif dan Habsyah
Habsyah 3.2 Menceritakan peristiwa hijrah Nabi

Muhammad SAW ke Thaif dan Habsyah
3.3 Meneladani kesabaran Nabi Muhammad
SAW dalam peristiwa hijrah ke Thaif dan

Habsyah
4. Memahami 4.1 Mendeskripsikan peristiwara’-Mi'raj
peristiwa Isra’ Nabi Muhammad SAW
Mi'raj Nabi 4.1 Mengambil hikmah dari peristiniara’-

Muhammad SAW Mi'raj Nabi Muhammad SAW

%0 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Non2oTahun 2008 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agtsizan dan Bahasa Arab di Madrasah Bab
VI.

* |bid.
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f. Indikator Prestasi Belajar Materi tentang DakwalbiNduhammad SAW
dan Para Sahabatnya
Indikator prestasi belajar SKI meliputi tiga ranghitu kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Indikator dari tiap agpgersebut adalah:
a. Aspek kognitif
1) Peserta didik mampu menjelaskan dakwah Nabi MuhatrsAaN
beserta para sahabatnya
2) Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri kidéyadian Nabi
Muhammad SAW sebagai rahmat bagi seluruh alam
b. Aspek afektif
1) Peserta didik mampu menunjukkan contoh ketabahabi Na
Muhammad SAW beserta para sahabatnya dalam berbakwa
2) Peserta didik mampu menghayati ketabahan Nabi Muoteim
SAW dan para sahabatnya dalam berdakwah
c. Aspek psikomotorik
1) Peserta didik memiliki kecakapan mengkoordinasigarak mata,
tangan, kaki dan anggota tubuh lainnya saat meaakan dakwah
Rasulullah SAW.
2) Peserta didik mampu meneladani ketabahan Nabi Muotzain

SAW beserta para sahabatnya dalam berdakwah.

3. Metode Index Card Macth
a. Pengertian Metodindex Card Macth
Istilah metode berasal dari bahasa Yunani yaitethd dan
"hodos. Methaadalah melauihodosadalah jalan atau cara, jadi metode
adalah jalan atau cara yang dilalui untuk mencayaan>?
Sedangkan metode pembelajaran ialah cara yangakganoleh
guru untuk menyampaikan pelajaran kepada pelagren@ penyampaian

itu berlangsung dalam interaksi edukatif, metodegagr dapat diartikan

%2 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKHRnibelajaran
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangka(emarang: Rasail Media Group, 2008),
him. 7.
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sebagai cara yang digunakan guru untuk mencapairtyjembelajaratf.
Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan alatiuk

menciptakan proses belajar mengajar.

Berkaitan dengan masalah pemilihan metode dalandigikan,
hampir tidak dapat diabaikan beberapa faktor yaotehb dikatakan
menjadi rambu-rambu penting dalam memilih metodar agetode itu
dapat bekerja secara efektif dan maksimal dalam capen tujuan
pendidikan.

Pertama kondisi anak didik. Dalam hal ini yang perlu dipatikan
adalah apakah mereka memiliki tingkat kemampuarandakespons
terhadap metode yang diberlakukan kepada merekasalnya
menggunakan metodard sortdan lainnyaKedug materi pelajaran yang
menghendaki beraneka macam metode yang berbeda-ed@a
kapabilitas guru dalam menggunakan metode merupéddior yang
menentukan efektifitas pemakaian metode yang Higfleempat tujuan,
sebagaimana telah disinggung di depan. Metode apgpng dipilih
dalam pendidikan harus disinkronkan dengan tujwargyhendak dicapai,
bukan sebaliknya tujuan yang menyesuaikan mefode.

Oleh karena itu, metode yang dipilih oleh pendidéharusnya
merupakan metode yang tepat, metode yang tidaleriiartgan dengan
tujuan pembelajaran atau standar kompetensi dampddemsi dasar yang
telah ditetapkan dalam RPP.

Ada banyak metode yang digunakan dalam pembelajatan
antaranya dan salah satunya adalah meiodex card macth(mencari
jodoh kartu tanya jawab) yang merupakan salahstedtegi pembelajaran
aktif (actieve learninyy Metode ini digunakan untuk meningkatkan minat

belajar peserta didik. Tujuan penerapan strategadalah untuk melatih

% Hamzah B. UnoModel Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mgagyang
Kreatif dan Efektif,(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2

% Untung SlametMuhammad Sang PendidiSemarang: PT Pustaka Rizki Putra), 2005,
him. 171-172.
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peserta didik agar lebih cermat dan lebih kuat pemeannya terhadap
suatu materi pokok
Ciri-ciri metodeindex card matchdi antaranya:
1) Metode ini menggunakan kartu
2) Kartu dibagi menjadi dua berisi satu pertanyaan datu untuk
jawaban
3) Metode ini di lakukan dengan cara berpasangan
4) Setiap pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban
Langkah-langkah penerapamdex card matchtu sendiri sebagai
berikut:
1) Guru membuat potongan-potongan kertas sejumlahrtpesilam
kelas dan kertas tersebut dibagi menjadi dua ked&mnp
2) Guru menulis pertanyaan tentang materi yang teldberi@an
sebelumnya pada potongan kertas yang telah dipkesia Setiap
kertas satu pertanyaan.
3) Pada potongan kertas yang lain, ditulis jawabari partanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat. Contoh dari kartekedersebut adalah
sebagai berikut:

Paman Nabi
Muhammad SAW
yang menolak ajarar]
Islam tetapi tetap
membelanya adalah"’

Abu Thalib

4) Semua kertas dijadikan satu sehingga akan tercaargara soal dan
jawaban.

5) Kartu dibagikan kepada peserta didik. Setiap pasdidik mendapat
satu kertas. Guru menlaskan bahwa aktivitas iniakdikan
berpasangan. Sebagian peserta akan mendapatkadasoakbagian
yang lain akan mendapatkan jawaban.

% |smail SM,op.cit.,him. 82.
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6) Guru meminta peserta didik untuk mencari pasangandika sudah
ada yang menemukan pasangannya, mintalah merek& dotduk
berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak mekabemateri yang
mereka dapatkan kepada teman yang lain.

7) Setelah semua peserta menemukan pasangan dan loedigkatan,
setiap pasangan secara bergantian membacakan asaaldiperoleh
dengan suara keras kepada teman-teman lainnyanji8eia soal
tersebut dijawab oleh pasangannya. Demikian setgaus

8) Pada akhir pembelajaran dilakukan Klarifikasi dasikpulan serta

tindak lanjut.

B. Kerangka Pemikiran

Mata pelajaran SKI dalam kurikulum madrasah Ibtidaiadalah salah satu
bagian mata pelajaran pendidikan agama Islam yemghkkan untuk menyiapkan
peserta didik mengenal, memahami, menghayati ke&lada Islam, yang
kemudian menjadi dasar pandangan hidupfway of life) melalui kegiatan
bimbingan, guruan, latihan, penggunaan pengalaraampéembiasaan.

Dalam penerapan pembelajaran SKI di Ml Hidayatuli@iidin Jembayat
Margasari Tegal ternyata menghadapi beberapa kenaialara lain: waktu yang
terbatas, materi yang cukup padat, keberadaan giak@aan yang terbatas baik
lokasi maupun koleksi bukunya, tidak tersediany&ubpelajaran yang sesuai
dengan KTSP, tidak tersedianya media pembelajaperts LCD/OHP, lemahnya
sumber daya guru dalam pengembangan pendekatarmdtode yang lebih
variatif. Hal ini mengakibatkan peserta didik merasosan dengan strategi
pembelajaran SKI yang selama ini diterapkan, kétadn peserta didik terutama
dalam mengajukan pertanyaan pada saat kegiatanjarbel@engajar pada
umumnya bersikap pasif, serta nilai ulangan matajgran SKI pada umumnya
masih kurang dari standar nilai kelulusan, yaifa06,

Dalam KTSP 2007, pelaksanaan pembelajaran SKlajkan melibatkan
keaktifan peserta didik baik fisik, mental, maumasialnya. Oleh karena itu guru

seharusnya dapat memilih strategi pembelajaran gapat merangsang peserta
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didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam pelagjbeannya. Dengan demikian
diharapkan prestasi belajar peserta didik pun ndenjaeningkat. Salah satu
metode pembelajaran yang dapat digunakan adalaideietlex card match.

Dalam strategi pembelajaran ini guru tidak lagipeean sebagai satu-
satunya sumber belajar yang mendominasi jalannymbekajaran, tetapi
mengubah perannya menjadi fasilitator, motivat@amn dnembantu peserta didik
untuk aktif dalam pembelajarannya. Penerapan gtrapembelajaran ini
diharapkan memberi peluang kepada peserta didikkuterlibat secara aktif
dalam proses pembelajarannya.

Dalam proses pembelajaran guru harus bisa menkagkairestasi belajar
peserta didik pada pelajaran tersebut. Dalam pepgam belajar guru dituntut
agar menyampaikan materi pelajaran dengan menggaonaletode yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. Dalam hal inbdendex card mactldapat
digunakan untuk meningkatkan minat peserta didikikibelajar, karena strategi
ini cukup mnyenangkan dan dapat digunakan untukgolang materi yang telah
di berikan sebelumya. Namun demikian materi barupetap bisa diajarkan
dengan metode ini dengan catatan, peserta didieritugas untuk mempelajari
materi yang akan diajarkan dahulu sehingga ketikauk kelas sudah memiliki
bekal pengetahuan. Melalui metodiedex card macthni prestasi belajar peserta

didik dalam pembelajaran SKI akan meningkat.

. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan kétsadalah bahwa ada
peningkatan prestasi belajar SKI materi pokok meabedakwah Nabi
Muhammad SAW dan sahabatnya melalui metadex card matclpada peserta
didik kelas IV MI Hidayatul Mujahidin Jembayat Masgri Tegal tahun 2010.



